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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Perbankan 

 Bank ialah badan usaha kekayaan terutama dalam bentuk aset keuangan 

(financial assets) serta bermotifkan profit dan juga sosial, jadi bukan hanya 

mencari keuntungan saja. (Hasibuan, 2006) 

Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok bank 

sedangkan memberikan jasa bank lainnya hanya kegiatan pendukung. Kegiatan 

menghimpun dana, berupa mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan giro, tabungan, dan deposito. Biasanya sambil diberikan balas jasa yang 

menarik seperti, bunga dan hadiah sebagai rangsangan bagi masyarakat. Kegiatan 

menyalurkan dana, berupa pemberian pinjaman kepada masyarakat. Sedangkan 

jasa-jasa perbankan lainnya diberikan untuk mendukung kelancaran kegiatan 

utama tersebut. 

2.2 Layanan Perbankan 

2.2.1 Kiriman Uang (Transfer) 

Transfer merupakan jasa pengiriman uang lewat bank baik dalam 

kota, luar kota atau pun ke luar negeri. Sarana yang digunakan dalam jasa 

transfer ini tergantung kemauan nasabah, dan hal tersebut akan  



9 
 

 
 

mempengaruhi kecepatan pengiriman dan besar kecilnya biayTa 

pengiriman.Manfaat pengiriman uang yakni membantu kelancaran transaksi 

perdangangan baik dalam maupun luar negeri,membantu pelaksanaan 

pembayaran uang sekolah, kuliah, pembayaran penginapan,dengan adanya 

jasa pengiriman uang melalui bank,nasabah tidak perlu membawa uang ke 

tempat jauh. 

2.2.2  Kliring (Clearing) 

Kriling merupakan jasa penyelesaian hutang piutang antar bank 

dengan cara salingmenyerahkan warkat-warkat yang akan dikliringkan di 

lembaga kliring. Lembaga ini dibentuk dan dikoordinir oleh Bank Indonesia 

setiap hari kerja, dan peserta kliring merupakan bank yang sudah mendapat 

ijin dari BI. 

Tujuan dilaksanakan kliring oleh Bank Indonesia antara lain: 

1. Untuk memajukan dan memperlancar lalu lintas pembayaran giral 

2. Agar perhitungan penyelesaian utang piutang dapat dilakukan dengan 

lebih mudah, aman dan efisien 

3. Salah satu pelayanan bank kepada nasabah 

Warkat-warkat yang dapat dikliringkan atau diselesaikan di lembaga 

kliring adalah warkat-warkat yang berasal dari dalam kota, seperti: 

1. Cek 

2. Bilyet giro 

3. Wesel bank 

4. Surat bukti penerimaaan transfer 
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5. Lalu lintas girat / nota kredit 

Proses penyelesaian warkat-warkat kliring di lembaga kliring (dilihat 

dari sisi bank) 

1. Kliring Keluar, membawa warkat kliring ke lembaga kliring (Nota 

debet/kredit keluar) 

2. Kliring Masuk, menerima warkat kliring dari lembaga kliringa (Nota 

debet/kredit masuk) 

3. Pengembalian Kliring, pengembalian warkaat yang tidak memenurhi 

syarat yang telah ditentukan. 

Setelah proses kliring berjalan, pada sore hari masing-masing bank akan 

membuat perhitungan kliring untuk mengetahui apakah bank tersebut 

menang atau kalah kliring.Bank yang menang kliring adalah bank yang 

jumlah warkat tagihan warkat kliring melebihi pembayaran warkat 

kliringnya.Bank yang kalah kliring justru sebaiknya, dimana pembayaran 

warkat kliring lebih besar dari warkat tagihan. 

2.2.3 Inkaso (Collection) 

Pemberian kuasa pada bank oleh perusahaan/perorangan untuk 

menagihkan atau memintakan persetujuan pembayaran ( akseptasi ) atau 

menyerahkan begitu saja kepada pihak yang bersangkutan di tempat lain 

(dalam / luar negeri ) atas surat-surat berharga, dalam rupiah atau valuta 

asing seperti wesel (draft), cek, kwitansi, surat aksep (promissory 

Notes).Terdapat manfaat dari insako diantaranya: 
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a. Nasabah pengirim tidak perlu untuk menagih sendiri atau mendatangi 

sendiri pihak yang ditagih,yang berada di tempat lain,cukup dengan 

menyerahkan surat tagihan tersebut kepada bank. 

b. Nasabah dapat menghemat tenaga dan biaya serta keamanan pun 

terjamin. 

2.2.4 Safe Deposit Box 

Safe Deposit Box merupakan jasa bank yang diberikan kepada pada 

nasabah, yaitu berupa kotak untuk menyimpan dokumen-dokumen atau 

benda benda berharganya dalam jangka waktu tertentu dan nasabah 

menyimpan sendiri kunci kotak pengaman tersebut. 

2.2.5 Bank Card 

Bank card merupakan kartu plastik yang dikeluarkan bank dan 

diberikan kepada nasabahnya untuk dapat dipergunakan sebagai alat 

pembayaran di berbagai tempat. 

Dalam system kerja bank card terlihat ada 3 pihak yang terlibat dalam 

prosesnya, yaitu: 

1. Bank sebagai penerbit dan pembayar 

2. Pedagang / merchant, sebagai tempat belanja 

3. Pemegang kartu / card holder, sebagai yang berhak melakukan transaksi. 

Keleluasaan dan kebebasan dalam menggunakan sangat dibatasi pada jenis 

kartu yang diterbitkan. Setiap jenis bank card memiliki keunggulan dan 

kekurangan. 
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1. Charge card, suatu system dimana pemegang kartu harus melunasi semua 

penagihan yang terjadi atas dirinya sekaligus pada sat jatuh tempo 

2. Credit card, suatu system dimana pemegang kartu dapat melunasi 

penahian yang terjadi atas dirinya secar angsuran pada saat jatuh tempo 

3. Debet card, pembayaran atas penagihan nasbaah melalui pendebetan atas 

rekening yang ada di bank dimana pada saat membuka kartu 

4. Smart card, berfungsi sebagai rekening terpadu 

5. Private label card, merupakan kartu yang diterbitkan oleh suatu badan 

usaha (bukan bank) dan penggunaan kartu hanya sebatas pada 

perusahaan yang mengeluarkan. 

2.2.6 Bank Note 

Bank note ( Devisa ) merupakan uang kartal asing yang dikeluarkan 

dan diterbitkan oleh bank di luar negeri. Jual beli bank note merupakan 

transaksi antara valuta yang dapat diterima pembayarannya dan dapat 

diperjualbelikan dan diperdagangkan kembali sesuai dengannilai tukarnya 

Pada transaksi jual beli bank akan mengelompokkan bank note lemah (ITL, 

FRF, MYR) dan bank note kuat (USD, SGD, AUD, DEM, JPY). Dalam 

transaksinya bank note, suatu bank akan menggunakan nilai kurs yang 

dikeluarkan oleh bank Indonesia. 

Dalam transaksi jual beli bank note ada dua macam kurs, yaitu 

kurs beli (buying rate) dan kurs jual (selling rate). 

1. Kurs jual adalah saat bank menjual atau nasabah membeli 

2. Kurs beli adalah saat bank membeli atau nasabah menjual 



13 
 

 
 

2.2.7 Traveller Cheque 

Travellers cheque dikenal dengan nama cek wisata atau cek perjalanan 

yang biasanya digunakan oleh nasabah yang bepergian. 

Cek Wisata ini biasanya diterbitkan dengan nominal tertentu 

Keuntungan: 

1. Memberikan kemudahan berbelanja 

2. Mengurangi resiko kehilangan uang 

3. Memberikan rasa percaya diri 

4. Dapat dijadikan cederamata atau hadiah untuk relasi biasanya tidak ada 

biaya apapun 

2.2.8 Letter Of Credit (L/C) 

L/C adalah jasa bank yang diberikan kepada masyarakat (nasabah) 

untuk memperlancar arus barang dalam kegiatan ekspor-impor 

LC merupakan suatu pernyataan dari bank atas permintaan nasabah 

(importir) untuk menyediakan dan membayar sejumlah uang tertentu untuk 

kepentingan pihak ketiga(eksportir). 

2.2.9 Bank Garansi 

Guarantee (garansi) artinya jaminan Bank Garansi adalah jaminan 

bank dalam penyelesaian suatu proyek jika pelaksana (kontraktor) 

ingkar/cedera janji. Dengan adanya BG pemilik proyek mendapat kepastian 

bahwa proyek akan berjalan sesuai dengan perjanjian. 



14 
 

 
 

2.2.10 Menerima Setoran-Setoran 

Jasa ini diutamakan untuk membantu nasabahnya dalam melakukan 

setoran atau pembayaran lewat bank. Setoran atau pembayaran yang biasa 

diterima bank antar lain; pembayaran listrik, telpon, pajak, uang kuliah, 

rekening air dan setoran ONH. 

2.2.11 Melakukan Pembayaran 

Jasa ini termasuk jasa lain-lain yang juga disediakan oleh bank, 

diantaranya pembayaran gaji, pensiun, bonus dan hadiah.  

2.3 Alat Pembayaran 

2.3.1. Teller 

Seorang teller adalah salah satu posisi kunci dan merupakan pintu 

gerbang bagi banknya. Nasabah mengaharapkan seorang teller ahli 

dibidangnya, dapat menjawab segala pertanyaan, bersikap profesional, dan 

ramah tamah. Sesungguhnya jika nasabah berbicara tentang bank tersebut, 

maka berarti ia berbicara mengenai teller di bank tersebut. 

Teller adalah karyawan kasir yang dapat melayani dan mempertanggung 

jawabkan lalu lintas pembayaran uang tunai . 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian teller adalah petugas 

bank yang dapat bekerja cepat, tepat, jujur, dan ramah tamah serta dapat 

melayani dan mempertanggungjawabkan lalu lintas pembayaran uang tunai.  

(O.P. Simorangkir, 2004)  
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2.3.2. EDC 

Mesin Electronic Data Chapture (EDC) merupakan mesin 

pembayaran, pembelian dan transfer, secara umum penggunaan mesin EDC 

dengan ATM sama hanya saja mesin EDC tidak dapat mengeluarkan uang 

layaknya mesin ATM. Mesin EDC banyak digunakan di outlet-outlet 

perdagangan yang berfungsi sebagai sarana untuk memudahkan transaksi. 

Mesin EDC (Electronic Data Capture) memang salah satu pendukung dan 

pemicu percepatan budaya baru. Terutama dibenua Eropa dan beberapa 

Negara maju di Asia. Dengan mesin EDC (Electronic Data Capture), 

transaksi keuangan ditingkat konsumen lebih mudah dilakukan, dan yang 

pasti mengefisienkan kehidupan masyarakat. Saat ini EDC (Electronic Data 

Capture) tidak cuma dipakai untuk transaksi kartu kredit, tapi juga transaksi 

debit dan transaksi top-up. 

2.4  ATM 

2.4.1 Pengertian ATM 

Defenisi ATM menurut Kasmir (2007:327) ”ATM merupakan mesin 

yang memberikan kemudahan kepada nasabah dalam melakukan transaksi 

perbankan secara otomatis selama 24 jam dalam 7 hari termasuk hari libur.” 

2.4.2 Jenis ATM 

Mesin ATM terkoneksi dan terhubung dengan jaringan komunikasi 

sebuah bank. Mesin ATM ini memudahkan kita untuk melakukan transaksi 

perbankan, tanpa perlu datang ke gedung bank. Mesin atm biasanya terdapat 
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di tempat umum, seperti mal, gedung kantor, minimarket, atau SPBU. 

Mesin atm sendiri terdiri dari 4 jenis, yaitu: ATM Tunai 

ATM ini merupakan jenis atm yang paling banyak disediakan oleh bank di 

tempat -tempat tertentu. Melalui ATM tunai ini, ada dapat melakukan 

transaksi tunai, seperti transaksi penarikan uang tunai. 

 

1. ATM Non Tunai 

Jenis ATM non tunai ini adalah kebalikan dari ATM tunai. Melalui ATM 

ini, kita tidak dapat melakukan transaksi tunai seperti penarikan uang. 

Karena ATM ini khusus digunakan untuk transaksi non tunai seperti transfer 

uang, bayar tagihan, dan lain-lain. 

2. ATM Setor Tunai 

ATM setor tunai dapat disebut juga dengan cash deposit machine (CDM). 

Melalui ATM ini kita tidak perlu repot datang ke teller bank saat hendak 

menyetorkan uang. ATM ini dapat menerima setoran uang dengan minimal 

lembaran yang diterima nominal Rp50 ribu. 

3. ATM Serbabisa 

Jenis ATM ini adalah yang paling jarang ditemui dan disediakan oleh bank. 

Karena melalui ATM ini kita dapat melakukan hampir semua transaksi 

perbankan dari transaksi non tunai hingga setor tunai. 

Untuk dapat menggunakan mesin ATM, Anda harus memiliki kartu ATM 

terlebih dahulu. Kartu tersebut dapat berupa kartu kredit ataupun kartu 

debit. Setelah memiliki kartu ATM, kita perlu memiliki password. Password 
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ini digunakan saat Anda akan melakukan transaksi di mesin atm dan berupa 

pin dengan kode angka 4-6 digit yang diberikan oleh bank. 

Nah, sudah tahu kan ternyata ATM sendiri banyak jenisnya? Setelah tahu 

jenis-jenis ATM, langkah selanjutnya adalah mengetahui proses atau tahap-

tahap dalam menggunakan mesin ATM tersebut. Berikut ini penjelasannya. 

2.4.3 Fungsi dan Manfaat ATM 

Pada awalnya, penggunaan teknologi ATM dilakukan untuk 

membantu nasabah di dalam melakukan penarikan uang tunai dimana 

cabang bank tersebut tidak ada. Artinya, ada tidak ada fasilitas ATM, 

nasabah tetap membuka rekening pada suatu bank. 

Tetapi kemujuan teknologi informasi perbankan, khususnya pada ATM 

telah mampu membalikkan postulat seperti itu, yaitu nasabah yang akan 

membuka rekening pada bank, pertama sekali akan selalu menanyakan 

masalah fasilitas ATM, bila tidak tersedia jangan harap nasabah akan 

membuka rekening. Kondisi seperti ini dapat digaris bawahi bahwa nasabah 

lebih perduli dengan ketersediaan ATM, dibandingkan perduli untuk buka 

rekening pada bank tersebut. Karena nasabah pasti akan mencari bank lain 

yang telah memiliki fasilitas ATM.Secara umum fungsi ATM adalah agar 

dapat melakukan penarikan uang tunai, namun selain itu masih banyak 

fungsi ATM yang dapat mempermudah kepentingan kita sebagai nasabah 

dalam melakukan aktivitas perbankan, seperti: 

1. Informasi Saldo 
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2. Pembayaran Umum: tagihan telepon, kartu kredit, listrik, air, handphone, 

dan uang kuliah 

3. Pembelian: tiket penerbangan, isi ulang pulsa  

4. Pemindah bukuan (open transfer) 

5. Pengubahan PIN 

 

Selain itu manfaat yang dapat dirasakan oleh nasabah dari pelayanan ATM 

tersebut adalah: 

1. Melakukan pelayanan sendiri 

2. Dapat melakukan transaksi perbankan tunai maupun non tunai tanpa 

harus mendatangi kantor cabang yang dituju 

3. Dapat melakukan transaksi perbankan tanpa dibatasi waktu dan tempat, 

karena layanan ATM on-line selama 24 jam 

4. Tidak perlu menyimpan uang kas terlalu banyak Sedangkan manfaat bagi 

pihak bank sendiri adalah: 

a. Kemampuan menarik nasabah baru yang lebih banyak untuk 

menabung dan meningkatkan pendapatan 

b. Mendorong nasabah agar lebih aktif menggunakan jasa perbankan 

c. Mengurangi antrian nasabah di kantor cabang 

d. Mampu membuka peluang munculnya produk dan jasa baru 

e. Sebagai media promosi 

f. Mengoptimalkan jaringan komunikasi yang ada 

 


